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dilaksanakan/diperbuatnya 
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Manusia Tidak merancang untuk gagal,mereka gagal untuk merancang 
2
 

 

 

Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka melakukan 

hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah 

mereka menyukainya atau tidak 
3
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ABSTRAK 

 

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu wilayah di Propinsi Jawa Timur 

yang memiliki potensi besar dalam pengembangan komoditas ubi kayu. Penelitian 

ini bertujuan untuk: (1) mengetahui wilayah yang menjadi sektor basis komoditas 

ubi kayu berdasarkan luas areal dan produksi ubi kayu; (2) mengetahui 

karakteristik penyebaran komoditas ubi kayu menurut prinsip lokalita dan 

spesialisasi usahatani ubi kayu; (3) mengevaluasi kontribusi komoditas ubi kayu 

pada struktur ekonomi dan pertumbuhan komoditas ubi kayu;  (4) mengevaluasi 

kontribusi sub sektor tanaman pangan pada struktur ekonomi; (5) mengetahui 

trend kebutuhan bahan baku agroindustri chip ubi kayu dan (6) merumuskan 

strategi pengembangan komoditas ubi kayu dalam mendukung kegiatan 

agroindustri chip  mocaf. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah 

analisis Location Quotient, analisis Lokalita (Lp) dan Spesialisasi (Sp), analisis 

Shift Share, analisis trend, analisis situasi atau lingkungan dan untuk merumuskan 

alternatif strategi digunakan analisis SWOT. Kesimpulan penelitian:                   

(1) Kabupaten Trenggalek merupakan wilayah basis ubi kayu di Propinsi Jawa 

Timur dengan nilai LQ tertinggi, wilayah basis ubi kayu berdasarkan indikator 

luas areal panen dan produksi meliputi Kecamatan Pule, Dongko, Bendungan, 

Suruh dan Tugu; (2) pengusahaan ubi kayu tidak terkonsentrasi/terlokalisasi, 

melainkan menyebar di beberapa kecamatan dan tidak terdapat satupun kecamatan 

yang hanya menggantungkan sektor perekonomiannya pada komoditas ubi kayu 

saja; (3)komoditas ubi kayu memberikan kontribusi yang kecil terhadap sub 

sektor tanaman pangan. Dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya, 

komoditas ubi kayu memiliki laju pertumbuhan produksi yang lambat; (4) sub 

sektor pertanian tanaman pangan secara agregat masih memberikan kontribusi 

pertumbuhan produksi.; (5)  perkembangan kebutuhan ubi kayu sebagai bahan 

baku chip mocaf diramalkan mengalami peningkatan selama tujuh tahun ke depan 

(2011-2018); (6) strategi yang sesuai bagi pengembangan komoditas ubi kayu 

dalam mendukung kegiatan agroindustri chip mocaf adalah strategi 

pertumbuhan/stabilitas melalui diversifikasi (diversifikasi konsentrasi).  

 

Kata kunci: Perwilayahan, komoditas ubi kayu, agroindustri chip mocaf, strategi 

pengembangan 
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ABSTRACT 

 

Trenggalek Regency is one of areas in East Java province which have a great 

potential in the development of cassava commodity. This research aimed to: (1) 

identify the areas which became base sector of cassava commodity based on 

cassava acreage and production; (2) determine the characteristics of the spread of 

cassava commodiy according to the principle of locality and specialization of 

cassava farm management;(3) evaluate the contribution of cassava commodity to 

the economic structure and growth of cassava commodity and identify the 

competitive advantage of cassava commodity; (4) determine the trend in the raw 

material needs of the cassava chip agroindustry and (5) formulate development 

strategies of cassava in support of mocaf chip agroindustrial activities. The tools 

of analytical used in this research were Location Quotient analysis, locality (Lp) 

and Specialization (Sp) analysis, shift share analysis, trend analysis, analysis of 

the situation or the environment, and to formulate strategy alternatives was used 

SWOT analysis. Conclusions of the research: (1)Trenggalek Regency is a base 

area of cassava in East Java Province with the highest LQ value; cassava base 

areas based on the indicators of crop acreage and production include Districts of 

Pule, Dongko, Bendungan, Suruh and Tugu; (2) The farming of cassava is not 

only concentrated/localized in the area but spreads in several districts and none of 

the districts relies the economic sector only on cassava commodity;                    

(3) contribution of cassava commodity is  insignificant. Compared to the other 

crops, cassava commodity has a slow growth rate of production; (4) Food crops 

farming sub-sector aggregately  still contributes to the growth of production;     

(5) the development of needs of cassava as raw materials for mocaf chips is 

predicted to increase over the next seven years (2011-2018; (6) the appropriate 

strategy for development of the cassava commodity in support of agroindustry of 

mocaf chip is growth/stability strategy through diversification (diversification of 

concentration). 

 

Keywords: regional arrangement, cassava commodity, agroindustry mocaf chip, 

development strategy. 
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RINGKASAN 

 

Perwilayahan dan Strategi Pengembangan Komoditas Ubi kayu dalam 

Mendukung Kegiatan Agroindustri Chip Mocaf di Kabupaten Trenggalek 

Propinsi Jawa Timur; Suci Nurdiatuti, 111520201011; 2014; 208 Halaman; 

Dibawah Bimbingan Dr. Ir. Jani Januar, M.T (Dosen Pembimbing Utama) dan Dr. 

Ir. Joni Murti Mulyo Aji, M.Rur.M (Dosen Pembimbing Anggota); Program Studi 

Agribisnis Program Magister Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

 

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang cukup 

berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten Trenggalek. Hal tersebut 

disebabkan selain masih luasnya lahan kering yang dimiliki dan belum 

dimanfaatkan secara optimal, juga kondisi lahan dan iklim yang menunjang bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu. Produksi ubi kayu merupakan 

produksi tertinggi dari beberapa tanaman pangan lainnya sehingga ubi kayu 

merupakan komoditas yang memiliki potensi dan nilai strategis dalam mendukung 

usaha pengembangan agroindustri khususnya industri-industri pengolahan yang 

berbahan baku ubikayu. Salah satu agroindustri yang ada adalah agroindustri 

mocaf (Modified Cassava Flour). Dengan adanya industri tersebut, banyak berdiri 

agroindustri chip yang merupakan unit-unit pengolahan irisan ubi kayu kering 

(chip) sebagai penyedia bahan baku. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui wilayah yang 

menjadi sektor basis komoditas ubi kayu berdasarkan luas areal dan produksi ubi 

kayu di Kabupaten Trenggalek; (2) untuk mengetahui karakteristik penyebaran 

komoditas ubi kayu di Kabupaten Trenggalek menurut prinsip lokalita dan 

spesialisasi usahatani ubi kayu; (3) untuk mengevaluasi kontribusi komoditas ubi 

kayu pada struktur ekonomi dan pertumbuhan komoditas ubi kayu di Kabupaten 

Trenggalek; (4) untuk mengevaluasi kontribusi sub sektor tanaman pangan pada 

struktur ekonomi; (5) untuk mengetahui trend kebutuhan bahan baku agroindustri 

chip ubi kayu di Kabupaten Trenggalek dan (6) untuk merumuskan strategi 

pengembangan komoditas ubi kayu dalam mendukung kegiatan agroindustri chip 

di Kabupaten Trenggalek., Penentuan daerah penelitian ditentukan berdasarkan 
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metode yang disengaja (purposive method). Daerah penelitian yang dipilih adalah 

Kabupaten Trenggalek. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

deskriptif dan analitik. Teknik pengambilan contoh untuk analisis SWOT 

dilakukan secara Judgement Sampling dan  Accidental sampling. Data yang 

diperlukan terdiri atas data primer dan data sekunder. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Location Quotient, analisis 

Lokalita (Lp) dan Spesialisasi (Sp), analisis Shift Share, analisis trend, analisis 

situasi atau lingkungan dan untuk merumuskan alternatif strategi digunakan 

metode analisis SWOT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Trenggalek merupakan wilayah 

basis ubi kayu di Jawa Timur dengan nilai LQ tertinggi. Wilayah basis ubi kayu 

berdasarkan  indikator luas areal panen (Ha) dan produksi (Ton) di Kabupaten 

Trenggalek meliputi Kecamatan Pule, Dongko, Bendungan, Suruh dan Tugu;     

(2) pengusahaan ubi kayu di Kabupaten Trenggalek tidak 

terkonsentrasi/terlokalisasi pada satu wilayah saja, melainkan menyebar di 

beberapa kecamatan di Trenggalek dan  tidak terdapat satupun kecamatan yang 

hanya menggantungkan sektor perekonomiannya pada komoditas ubi kayu saja;     

(3) komoditas ubi kayu memberikan kontribusi yang kecil terhadap sub sektor 

tanaman pangan. Dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya seperti padi, 

kedelai dan ubi jalar, komoditas ubi kayu memiliki laju pertumbuhan produksi 

yang lambat. Komoditas ubi kayu tumbuh pesat di Kecamatan Kampak, Pule, 

Karangan, Suruh, Gandusari, Durenan, Trenggalek dan Watulimo; (4) sub sektor 

pertanian tanaman pangan di Kabupaten Trenggalek secara agregat masih 

memberikan kontribusi pertumbuhan produksi; (5) perkembangan kebutuhan ubi 

kayu sebagai bahan baku chip mocaf di Kabupaten Trenggalek  diramalkan 

mengalami peningkatan selama tujuh tahun ke depan (2012-2018). Namun pada 

saat penelitian dilakukan (Tahun 2013) kebutuhan bahan baku dari 5 agroindustri 

chip mocaf yang berproduksi cenderung menurun.; (6) Strategi yang sesuai bagi 

pengembangan komoditas ubi kayu dalam mendukung kegiatan agroindustri chip 

mocaf di Kabupaten Trenggalek adalah strategi pertumbuhan melalui diversifikasi 

(diversifikasi konsentrasi). 
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SUMMARY 

 

Regional Arrangement and Strategy of Cassava Commodity Development in 

Support of Chip Agroindustry Activities in Trenggalek Regency East Java 

Province; Suci Nurdiatuti, 111520201011; 2014; 208 Pages; Under the 

Supervision of Dr. Ir. Jani Januar, M.T (Supervisor ) and Dr. Ir. Joni Murti Mulyo 

Aji, M.Rur.M ( Co-Supervisor); Agribusiness Study Program, Master in Social-

Economics of Agriculture, Faculty of Agriculture, University of Jember. 

 

Cassava is one of the food crops that have the potential to be developed in 

Trenggalek Regency. This is because, in addition to the large area and non-

optimal use of dry land owned, the land and climatic conditions are supportive to 

the growth and development of the cassava plant. Cassava production is the 

highest production of the other food crops, so that cassava is a commodity that has 

the potential and strategic value in supporting the development of agroindustry, 

especially processing agroindustries with raw materials of cassava. One of the 

existing agroindustries is mocaf (Modified Cassava Flour) agroindustry. By the 

existence of the industry, many chip agroindustries have been established, which 

are the processing units of dried cassava slices (chips) as the providers of raw 

materials. 

This research aimed to: (1) to determine the area which became the base 

sectors of cassava commodity based on cassava acreage and production in 

Trenggalek Regency; (2) to identify the characteristics of the spread of cassava 

commodity in Trenggalek Regency according to the principle of specialization 

and locality of cassava farm management; (3) to evaluate the contribution of 

cassava commodity to the economic structure and growth of cassava commodity 

in Trenggalek Regency; (4) to evaluate the contribution of food crops farming 

sub-sector to the economic structure; (5) determine the trend of raw material 

needs of cassava chip agroindustries in Trenggalek Regency; and (6) to formulate 

development strategies of cassava commodity in support of chip agroindustry 

activities in Trenggalek Regency. Determination of the research area was by 

purposive method. The selected research area was Trenggalek Regency. The 

research used descriptive and analytical method. Sampling techniques for SWOT 
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analysis were by judgment sampling and accidental sampling. Data required 

consisted of primary data and secondary data. The tools of analysis used in this 

research were Location Quotient analysis, locality (Lp) and Specialization (Sp) 

analysis, shift share analysis, trend analysis, analysis of situation or environment 

and to formulate alternative strategies was used SWOT analysis. 

The research results showed that (1) Trenggalek is a base area of cassava 

in East Java with the highest LQ value. Cassava base area based on indicators of 

crop area (ha) and production (Ton) in Trenggalek Regency include Districts of 

Pule, Dongko, Bendungan, Suruh and Tugu; (2) Farming of cassava in Trenggalek 

Regency is not concentrated/localized to only one area but spread in several 

districts in Trenggalek and there is none of the districts that depend their 

economic sector only on cassava commodity; (3) contribution of cassava 

commodity is  insignificant. Compared to the other crops such as rice, soybean 

and sweet potato, cassava commodity has a slow production growth rate. Cassava 

Commodity grows rapidly in Districts of Kampak, Pule, Karangan, Suruh, 

Gandusari, Durenan, Treanggalek and Watulimo; (4) food crops farming sub-

sector in Trenggalek Regency still aggregately contributes to production growth; 

(5) the development of needs of cassava for mocaf chips as raw materials in 

Trenggalek Regency is predicted to increase over the next seven years (2012-

2018). However, when this research was conducted (in 2013), the raw material 

needs of the 5 operating mocaf chip agroindustries tended to decline; (6) the 

appropriate strategy for development of the cassava commodity in support of 

mocaf chip agroindustrial activities in Trenggalek Regency is growth strategy 

through diversification (diversification of concentration). 
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